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CORRESPONDENCE

Quail egg yolk contains high cholesterol which can trigger dyslipidemia. If Cholesterol is
consumed in excess, will increase lipid profile, which can increase LDL cholesterol levels. Bay
leaf extract contains several active compounds, like quercetin, a class of flavonoids with
antioxidants that can prevent LDL oxidation. The aim of this study is to ensure the effectiveness
of bay leaf extract on LDL cholesterol levels in white rats induced by quail egg yolk. The animal
tested in this study were male white rats (Rattus norvegicus) with the Sprague Dawley strain.
Samples were randomly selected and divided into five groups: three groups given quail egg
yolk and bay leaf extract in various doses of 0.18 g/day, 0.36 g/day and 0.72 g/day, positive
control given quail egg yolk, and negative control without treatment. The ANOVA test showed
that there were significant results between the treatment groups, positive control and negative
control (p<0.05). Next, the BNJ test showed that giving bay leaf extract (0.18 g/day, 0.36 g/day)
had a significant effect on LDL cholesterol levels (p<0.05), while a dose of 0.72 g/day showed
that not significant (p>0.05), so we can conclude that the dose of 0.72 g/day was the most
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effective in preventing an increase in LDL cholesterol levels.

PENDAHULUAN

Pada era modern yang serba instan seperti sekarang ini,
kebanyakan masyarakat mengabaikan perilaku hidup sehat, dimana
hal tersebut berdampak pada timbulnya penyakit degeneratif.
Penyakit degeneratif didefinisikan sebagai turunnya fungsi dari
organ tubuh. Faktor-faktor seperti gaya hidup, stress, lingkungan,
aktivitas fisik, dan pola makan dapat menyebabkan penyakit
tersebut (1). Salah satu penyakit degeneratif tersebut adalah
dislipidemia.

Dislipidemia merupakan suatu gangguan oleh
ketidakseimbangan lipid, seperti meningkatnya kadar kolesterol
LDL, TG, dan kadar kolesterol total, maupun menurunnya kadar
kolesterol HDL di dalam plasma darah (2). Kolesterol menjadi
komponen utama pada sel eukariotik, dan merupakan golongan
lipid amfipatik. Kolesterol diperlukan oleh tubuh dan berada di
dalam peredaran darah yang disintesis oleh hati, berperan sebagai
prekursor beberapa hormon (hormon seks, hormon Kkorteks
adrenal), asam empedu serta vitamin D (3).

Hasil RISKESDAS (2018) menyatakan sebanyak 21,2%
masyarakat Indonesia dengan kategori usia 15 tahun keatas
mengalami kadar kolesterol yang abnormal, sebanyak 3,4%
diantaranya mempunyai kadar LDL tinggi, 24,3% kadar HDL
rendah, dan 0,8% dengan kadar trigliserida tinggi (4). Kadar
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kolesterol yang tinggi dapat memicu terjadinya aterosklerosis,
dimana tekanan darah meningkat dan juga menyebabkan penyakit
yang berkaitan dengan kardiovaskuler (3).

Kolesterol diproduksi oleh organ hati dan beredar didalam
darah (5), diekresikan menjadi asam empedu yang kemudian
dikeluarkan dari tubuh melalui feses. Kolesterol yang mengandung
lipid dan protein dikenal sebagai lipoprotein dan diedarkan didalam
darah (6). Lipoprotein berperan sebagai pengangkut kolesterol dari
tempat sintesisnya dan menyebarkan kolesterol tersebut ke tempat
penggunaannya melalui peredaran darah. Terdapat beberapa
macam lipoprotein yang telah diketahui yaitu Trigliserida (TG),
High Density Lipoprotein (HDL), Low Density Lipoprotein (LDL),
dan Very Low Density Lipoprotein (VLDL) (7).

Proporsi terbesar kolesterol terdapat di dalam LDL. LDL
dengan densitas yang rendah, memiliki kandungan kolesterol yang
lebih banyak dan proteinnya yang lebih sedikit, berfungsi dalam
mengangkut kolesterol menuju ke jaringan (3). Tingginya kadar
kolesterol LDL tersebut berdampak buruk bagi tubuh, sehingga
sering disebut juga sebagai kolesterol jahat, bersifat aterogenik
yang dapat menyebabkan pembentukan plak pada pembuluh darah.
LDL mempunyai fungsi dalam tubuh seperti mengangkut
kolesterol kemudian mengedarkannya ke jaringan perifer dan
jaringan ekstra-hepatik (8).

Secara normalnya, dalam tubuh manusia untuk kadar kolesterol
LDL adalah <100 mg/dL (9). Makanan yang mengandung lemak
memicu peningkatan kadar kolesterol LDL dalam darah, sehingga
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nantinya terjadi LDL-oks, dan dapat menyebabkan reaksi inflamasi
yang dapat dinding pembuluh darah aorta terjadi perubahan. LDL
mempunyai batasan kadar dalam darah sebesar <100 mg/dL (10).
Salah satu makanan yang diketahui menyebabkan peningkatan pada
kadar kolesterol LDL adalah kuning telur puyuh.

Telur puyuh diketahui mengandung protein sebanyak 13,1%,
dan lemak dengan kadar 11,1%. Selain itu, dalam telur puyuh juga
terdapat kandungan vitamin A sebesar 543 pg (per 100g) (11).
Kuning telur puyuh mengandung kadar kolesterol sebesar 844
mg/dL, nilai tersebut bernilai dua kali lipat jika dibandingkan
dengan kadar kolesterol kuning telur ayam (12). Meningkatnya
kadar LDL dalam darah beresiko untuk penyakit jantung koroner
juga meningkat (10).

Kolesterol yang tinggi kadarnya dalam darah menjadi salah satu
resiko penyakit kardiovaskuler, dan sudah mengakibatkan
kematian sekitar 17,5 juta orang di seluruh dunia (13). Penyakit ini
ditandai dengan adanya penyumbatan arteri koroner oleh endapan
aterosklerosis (5). Pertambahan usia berhubungan dengan
meningkatnya kadar kolesterol LDL, hal ini dikarenakan
berkurangnya kemampuan atau aktivitas dari reseptor LDL (14).
Penyakit kardiovaskuler menjadi penyebab kematian tertinggi
akibat penyakit tidak menular. dimana 7,3 juta kematian oleh
penyakit jantung koroner sementara 6,2 juta lainnya oleh penyakit
stroke (15).

Perilaku dan pola makan yang cenderung mengkonsumsi
makanan dengan kadar lemak yang tinggi dan rendah serat menjadi
salah satu faktor penyebab dislipidemia (2). Dislipidemia dapat
ditangani dengan pemberian obat-obatan, baik obat sintetis maupun
herbal. Obat sintetis maupun obat herbal mempunyai kelebihan dan
juga kekurangan. Obat sintetis mempunyai harga yang relatif mahal
dibanding dengan obat herbal yang relatif lebih murah dan juga
bahannya mudah didapat. Obat herbal juga memiliki efek samping
yang relatif lebih sedikit dibanding efek samping pada obat sintesis
(15).

Kesadaran kembali ke alam (back to nature) sudah mulai
berkembang pada masa sekarang ini. Masyarakat lebih cenderung
menggunakan tumbuhan obat, hal ini dikarenakan tumbuhan obat
dirasa lebih aman dibandingkan obat sintetis. Salah satu tumbuhan
tradisional yang dapat menurunkan kadar kolesterol adalah daun
salam. Khasiat obat dari tumbuhan salam terdapat pada seluruh
bagian tumbuhannya, akan tetapi khasiat obat lebih banyak terdapat
pada bagian daun dari tumbuhan salam dibandingkan pada bagian
lainnya. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa daun
salam mengandung flavonoid yang berperan dalan mencegah
menempelnya lemak pada dinding pembuluh darah dan mencegah
oksidasi LDL (10). Saponin berperan dalam mencegah penyerapan
lemak, dan meningkatkan ekskresi dalam urin sehingga lemak tidak
tertimbun (16).

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wirawan,
menunjukkan bahwa fraksi daun salam efektif dalam menurunkan
kadar kolesterol total tikus putih jantan hiperkolesterolemia-
diabetes (17). Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sakaganta &
Sukohar, mendapatkan hasil daun salam dapat digunakan sebagai
penurun kadar kolesterol dalam darah (18).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan tersebut, peneliti
melakukan penelitian terkait efektivitas ekstrak daun salam
(Sizygium polyanthum) dalam mencegah kenaikan kadar kolesterol
LDL pada tikus putih (Rattus norvegicus). Adapun kebaruan dalam
penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya
adalah parameter yang diukur, yaitu kadar kolesterol LDL dalam
darah, serta dalam menginduksi tikus putih menjadi dislipidemia
digunakan kuning telur puyuh.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium
yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Unit Litbangkes
RSUD Provinsi Nusa Tenggara Barat, sedangkan untuk
pemeriksaan kadar Low Density Lipoprotein Cholesterol (LDL-
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kolesterol) dilaksanakan di laboratorium RSUD Kota Mataram,
Nusa Tenggara Barat.

Alat dan bahan yang digunakan antara lain kandang untuk
hewan percobaan, sonde lambung, timbangan digital, waterbath,
gelas ukur 100 mL, pipet tetes, tabung phlebotomi warna tutup
merah, centrifuge, automatic analyzer cobas c111, alat pemisah
kuning telur, spuit injeksi, kuning telur puyuh, daun salam,
akuades. etanol 95%.

Sebanyak 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague
Dawley jenis kelamin jantan, berumur 8-12 minggu dengan rata-
rata berat badan 200 gram. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling, kemudian dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan. Tikus kemudian dimasukkan ke dalam kandang hewan
yang telah disiapkan dan dibiarkan beradaptasi selama 1 minggu
tanpa perlakuan.

Tikus diinduksi dengan kuning telur puyuh sebanyak 2 mL.
Penentuan dosis induksi kuning telur puyuh ini berdasarkan pada
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan tikus diinduksi dengan
kuning telur puyuh sebanyak 10 mL/kgbb (19). Pemberian induksi
kuning telur puyuh pada tikus dilakukan dengan cara menghitung
dosis induksi kuning telur puyuh menggunakan perhitungan
kebutuhan per kg berat badan. Rata-rata berat badan hewan coba
sekitar 200 g atau 0,2 kg, sehingga dapat diperhitungkan dosis
induksi kuning telur puyuh sebagai berikut: 10 mL/kgbb =2 mL/0,2
kgbb putih yang diberikan secara sonde.

Ekstrak daun dalam dibuat dengan metode maserasi. Pertama,
cuci bersih daun salam, selanjutnya keringkan dan dibuat serbuk
simplisia. Ditimbang sebanyak 200 gram serbuk simplisia daun
salam, kemudian dimasukkan ke dalam maserator, ditambah 2000
mL larutan etanol 95%, dan dimaserasi selama 24 jam. Hasil
maserasi selanjutnya dipisahkan dengan cara filtrasi (penyaringan)
sehingga didapatkan hasil maserat yang kemudian diuapkan dengan
Vacuum Rotary Evaporator pemanas waterbath dengan suhu 60°C
hingga diperoleh ekstrak pekat.

Penggunaan daun salam untuk manusia sebanyak +10 gram
(20), dengan konversi dosis sebesar 0,018 untuk manusia dengan
berat badan 70 kg pada tikus dengan berat badan 200 g. Untuk
pemberian ekstrak daun salam, dibagi menjadi tiga perlakuan, yaitu
perlakuan pertama (P1l) dengan ekstrak daun salam 0,18 g,
perlakuan kedua (P2) dengan ekstrak daun salam 0,36 g dan
perlakuan ketiga (P3) dengan ekstrak daun salam 0,72 g, yang
diberikan satu kali sehari dengan sonde lambung setelah tikus putih
diinduksi kuning telur puyuh.

Setelah 14 hari perlakuan, dilakukan pengambilan darah hewan
uji melalui jantung yang sebelumnya dipuasakan selama 12 jam.
Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol LDL
menggunakan alat automatic analyzer merk Cobas c111 dan
disajikan dalam bentuk tabel hasil.

Data dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA satu arah
dengan bantuan program SPSS 23. Apabila terdapat hasil
perbedaan yang nyata (signifikan) maka dilanjutkan dengan uji
BNJ (uji beda nyata antar perlakuan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kadar kolesterol LDL
yang bervariasi pada tiap kelompok perlakuan. Didapatkan kadar

kolesterol LDL meningkat pada kelompok kontrol positif dan
menurun pada kelompok P1, P2 dan P3 (dapat dilihat pada tabel 1).
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar kolesterol LDL tikus putih percobaan

Kadar kolesterol LDL (g/dL)

No Kontr_ol Konj[r_ol P1 P2 P3
negatif positif
1 36,9 60,7 48,3 46,9 37,6
2 37,3 61,3 49,2 45,4 38,4
3 36,7 62,5 50,3 46,4 37,9
4 37,7 60,6 50,6 46,8 37,7
5 37,9 60,9 51,0 47,1 38,1
Rata-rata 37,3 61,2 498 465 37,9

Hasil uji ANOVA didapatkan hasil yang bermakna signifikan
(p<0,05) (tabel 2), oleh karena didapatkan hasil yang bermakna
tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji beda rataan (BNJ) untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan. Pada uji beda rataan (BNJ)
menunjukkan hasil terdapat perbedaan yang sangat berbeda antara
masing-masing kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut,
terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara kelompok
kontrol negatif dengan P1 dan P2, hal ini berarti untuk P1 dan P2
masih belum efektif dalam mencegah peningkatan kolesterol LDL.
Pada hasil uji beda rataan, tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antar perlakuan untuk perlakuan kontrol negatif dan P3 (p>0,05).
Hal ini berarti kadar kolesterol pada P3 sudah mampu menyamai
kadar kolesterol pada kontrol negatif, sehingga P3 sudah efektif
dalam mencegah kenaikan kadar kolesterol LDL.

Tabel 2. Hasil analisis one way ANOVA

ANOVA
Kadar Kolesterol LDL

Sum of

Squares df | Mean Square F Sig.
Between 1927.026 | 4 | 481757 | 910005 | .000
Groups
Within 10588 | 20 529
Groups

Total 1937.614 24

Tabel 1 menunjukkan bahwa induksi dengan kuning telur
puyuh dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL, dimana pada
diagram tersebut terlihat pada kontrol positif lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol negatif yang tidak diinduksi dengan
kuning telur puyuh. Konsumsi asam lemak jenuh yang meningkat
seiring dengan kenaikan kadar kolesterol. Melalui reaksi oksidadi
beta, asam diubah menjadi asetil KoA, yang merupakan prekursor
dari kolesterol. Adapun peningkatan jumlah dari prekursor ini
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol. Ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kuning telur puyuh
dapat meningkatkan kadar kolesterol dan trigliserida (19).

Telur puyuh mempunyai kadar kolesterol yang tinggi (12).
Makanan dengan kadar kolesterol yang tinggi akan menyebabkan
terjadinya penurunan transkripsi gen reseptor LDL, sehingga
mengakibatkan sintesis reseptor LDL menurun dan meningkatnya
kadar LDL (21).

Pada kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun salam
menunjukkan kadar kolesterol LDL mengalami penurunan
mendekati nilai kelompok kontrol negatif. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Widiyono , yang menyimpulkan adanya bahwa air
rebusan daun salam dapat menurunkan kadar kolesterol pada lansia
dengan hiperkolesterolemia (22).

Pemberian ekstrak daun salam yang dapat mencegah kenaikan
kadar kolesterol LDL tersebut kemungkinan disebabkan adanya
bahan aktif berupa flavonoid yang terkandung dalam daun salam.
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Flavonoid mampu menghambat kerja enzim HMG CoA reduktase,
yang berperan dalam mengubah HMG CoA menjadi mevalonat,
menyebabkan terhambat pula mevalonat yang terbentuk, sehingga
sintesis kolesterol juga terhambat (23). Kadar kolesterol yang
menurun menimbulkan reseptor LDL terstimulasi yang berperan
sebagai clearance kolesterol LDL, sehingga jika jumlah reseptor
LDL meningkat maka akan menyebabkan peningkatan clearance
kolesterol LDL plasma (15). Penelitian sebelumnya juga
menyebutkan bahwa flavonoid juga mempunyai sifat antiinflamasi
(24), bersifat antioksidan kuat karena mampu mencegah oksidasi
LDL, dan juga mampu mencegah pengendapan lemak pada dinding
pembuluh darah (18).

Senyawa aktif golongan flavonoid yang terkandung dalam daun
salam, salah satunya adalah kuersetin. Kuersetin dengan sifat
antioksidan kuat mampu mencegah kenaikan kadar kolesterol
dengan cara menghambat terjadi oksidasi LDL (25). Penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa kuersetin berhasil menurunkan LDL
yang teroksidasi dan menaikkan jumlah glutathione (2).

Senyawa aktif lainnya dalam daun salam adalah saponin dan
tannin. Saponin bersifat emulsi, termasuk dalam golongan
glikosida, yang berperan juga dalam menurunkan kolesterol dalam
serum (23), kolesterol akan diikat bersama dengan asam empedu
sehingga usus tidak menyerap kolesterol yang mengakibatkan
kadar kolesterol menurun (15). Sementara itu, tannin mempunyai
sifat astringen, antioksidan, dan hiperkolestrolemi, mampu bereaksi
dengan sel epitel usus dalam menghambat terserapnya lemak dan
mempercepat eksresi kolesterol melalui feses.

Selain golongan flavonoid, tannin, dan saponin, dalam daun
salam juga terkandung vitamin, diantaranya vitamin B3, berperan
dalam menurunkan produksi VLDL, vitamin C berperan membantu
reaksi hidroksilasi dalam sintesis asam empedu yang menyebabkan
eskresi kolesterol yang meningkat, serta serat berperan dalam
merangsang sekresi cairan empedu yang menyebabkan keluarnya
kolesterol bersama cairan empedu menuju usus (26).

SIMPULAN

Pemberian ekstrak daun salam mampu mencegah terjadinya
kenaikan kadar kolesterol LDL tikus putih, dimana perlakuan
dengan dosis 0,72 g/hari paling efektif dalam mencegah terjadinya
kenaikan kolesterol LDL dalam darah, sehingga kadar kolesterol
LDL yang tinggi akibat induksi kuning telur puyuh kadarnya
menurun.
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